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Abstract

Penelitian ini dilatar belakangi oleh banyaknya siswa yang mengalami kesulitan belajar
matematika Kelas VIII MTs YLPI Lubuk Bendahara Kabupaten Rokan Hulu pada materi
persamaan garis lurus. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui kesulitan siswa dalam
menyelesaikan soal matematika pada kelas VIII MTs Lubuk Bendahara Kabupaten Rokan
Hulu khususnya pada materi persamaan garis lurus. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas
VIII MTs Lubuk Bendahara Kabupaten Rokan Hulu. Metode penelitian yang digunakan adalah
metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Instrumen yang digunakan untuk
mengumpulkan data berupa uji coba soal tes, wawancara, dan dokumentasi. Hasil tes
dianalisis menggunakan indikator kesulitan belajar siswa. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa: kesulitan siswa dalam menggunakan konsep termasuk ke dalam kriteria tinggi,
kesulitan siswa dalam menggunakan prinsip termasuk ke dalam kriteria tinggi, dan kesulitan
siswa dalam menyelesaikan masalah verbal termasuk ke dalam kesulitan kriteria tinggi.
Kesulitan siswa dalam menggunakan konsep yakni siswa sulit dalam memahami rumus yang
akan dipakai pada soal. Sedangkan kesulitan siswa dalam menggunakan prinsip yakni siswa
sulit atau kurang mampu dalam perhitungan jawaban pada soal yang diberikan. Sedangkan
kesulitan siswa dalam menyelesaikan masalah verbal, yakni siswa sulit dalam memecahkan
permasalahan yang ada pada soal dan sulit dalam memodelkan soal ke dalam bentuk
matematika.

Kata kunci: Analisis kesulitan, Kesulitan belajar, Matematika
Abstrak

The background of this research is the large number of students who have difficulty learning
mathematics in class VIII MTs YLPI Lubuk Bendahara, Rokan Hulu Regency, in the material
of straight line equations. The purpose of this study was to determine students' difficulties in
solving math problems in class VIII MTs Lubuk Bendahara, Rokan Hulu Regency, especially
on straight line equations. The subjects of this study were students of class VIII MTs Lubuk
Bendahara, Rokan Hulu Regency. The research method used is descriptive method with a
qualitative approach. The instruments used to collect data were in the form of test questions,
interviews, and documentation. The test results were analyzed using indicators of student
learning difficulties. The results of this study indicate that: students' difficulties in using
concepts are included in the high criteria, students' difficulties in using principles are included
in the high criteria, and students' difficulties in solving verbal problems are included in the high
criteria difficulties. Students' difficulty in using the concept is that students find it difficult to
understand the formula that will be used in the problem. While the difficulties of students in
using the principle that students are difficult or less able to calculate answers to the questions
given. While students' difficulties in solving verbal problems, namely students are difficult in
solving problems that exist in questions and difficult in modeling questions into mathematical
form.
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PENDAHULUAN

Matematika merupakan mata pelajaran yang membutuhkan tingkat pemahaman tinggi
dan bukan hanya sekedar hafalan. (Hamdunah et al., 2014), Matematika berperan sebagai
penunjang ilmu pengetahuan yang menjadi alat dan sarana pendidikan yang diperlukan oleh
berbagai ilmu pengetahuan seperti dalam ilmu kimia, fisika, ekonomi dan lain lain (Yuliana,
2021).Matematika memiliki peran yang penting dalam sebuah pendidikan, karena merupakan
dasar logika untuk menunjang pembelajaran. Matematika juga mengajarkan peserta didik dari
berpikir secara rasional, kritis, logis, analitis dan sistematis. Namun demikian, tak sedikit orang
yang menganggap matematika sebagai mata pelajaran yang sulit, dari berbagai bidang studi
yang diajarkan disekolah, matematika merupakan bidang studi yang dianggap paling sulit oleh
para siswa (Sholekah et al., 2017) menakutkan dan tidak menyenangkan(Hamdunah et al.,
2014). Asumsi ini terus berlangsung pada setiap jenjang pendidikan, sehingga kondisi ini
menyebabkan pelajaran matematika menjadi banyak tidak disukai atau disenangi oleh peserta
didik, tidak dipedulikan bahkan diabaikan, sehingga siswa mengalami kesulitan belajar.

Agar anak didik memahami dan mengerti konsep matematika, sebaiknya diajarkan
dengan urutan konsep murni selanjutnya dengan konsep terapan disamping itu harus
disesuaikan dengan tingkat-tingkat proses peserta didik(Jamal, 2014). Kesulitan belajar juga
bisa disebabkan oleh siswa yang kurang mampu menangkap materi, serta kurangnya interaksi
siswa dalam pelaksanaan pembelajaran yang berlangsung. Maka dari itu membuat siswa tidak
semangat dalam mengikuti pembelajaran. Kesulitan yang dialami siswa dalam proses
pembelajaran memungkinkan siswa melakukan kesalahan dalam menyelesaikan soal
matematika. Siswa yang mengalami kesulitan dalam belajar matematika tida bearti mereka
bisa belajar. Namun siswa ini mungkin mengalami kesulitan tertentu yang membuat mereka
tidak siap untuk belajar( A. Iskandar et al. , 2021).

Kesulitan siswa dalam belajar matematika dapat mengakibatkan kesalahan dalam
menyelesaikan permasalahan matematika, salah satunya pada materi persamaan garis lurus.
Menurut (Abidin, 2012) kesalahan yang sering kali terjadi dalam menyelesaikan soal
persamaan garis lurus adalah kesalahan fakta, kesalahan keterampilan, kesalahan konsep,
dan kesalahan prinsip. Hal serupa juga diungkapkan oleh (Widodo & Sujadi, 2017) bahwa
kesalahan yang sering terjadi dalam penyelesaian masalah persamaan garis lurus yaitu
kesalahan konsep, kesalahan perhitungan, kesalahan kebiasaan dan penegasan jawaban.
Jadi dapat dikatakan bahwa siswa yang salah dalam menyelesaikan soal persamaan garis
lurus merupakan siswa mengalami kesulitan dalam menyelesaikan masalah persamaan garis
lurus.

Berdasarkan Permendikbud Nomor 22 Tahun 2016 mengenai tujuan pembelajaran
matematika yakni: (a) memahami konsep matematika, mendeskripsikan bagaimana
keterkaitan antar konsep matematika dan menerapkan konsep atau logaritma secara efisien,
luwes, akurat, dan tepat dalam memecahkan masalah, (b) menalar pola sifat dari
matemematika, mengembangkan atau memanipulasi matematika dalam menyusun argumen,
merumuskan bukti, atau mendeskripsikan argumen dan pernyataan matematika, (c)
memecahkan masalah matematika yang meliputi kemampuan memahami masalah,
menyusun model penyelesaian matematika, menyelesaikan model matematika, dan memberi
solusi yang tepat, dan (d) mengkomunikasikan argumen atau gagasan dengan diagram, tabel,
simbol, atau media lainnya agar dapat memperjelas permasalahan atau keadaan. National
Council of Teaching Mathematics (NCTM) menyatakan bahwa tujuan pembelajaran
matematika di sekolah ada 4 bagian yaitu: (1) komunikasi secara matematis; (2) penalaran
secara matematis; (3) pemecahan masalah secara matematis; (4) penghubungan secara
matematis. Jadi, tujuan matematika yang dimaksud adalah siswa dapat menyelesaikan
masalah matematika dengan cara berpikir logis serta kritis.

Berdasarkan uraian diatas , terlihat jelas bahwa proses pembelajaran siswa masih
kesulitan dalam memahami materi yang dijelaskan. Diantaranya siswa masih banyak yang
kurang paham dengan langkah-langkah penyelesaian soal yang diberikan, siswa kurang
paham dengan rumus yang akan mereka gunakan dalam menyelesaikan soal dan siswa
kurang menguasai konsep yang diberikan oleh guru. Hal ini disebabkan oleh pembelajaran
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daring yang diterapkan sebelumnya. Dalam menyelesaikan soal yang diberikan oleh guru,
siswa masih sulit untuk mengerjakannya sehingga siswa lebih cendrung melihat punya
temannya.

METODE

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif dengan pendekatan
kualitatif.(Sugiono 2017 ), metode deskiptif adalah penelitian yang melukiskan,
menggambarkan, atau memaparkan keadaan objek yang diteliti sebagai apa adanya, sesuai
dengan situasi dan kondisi ketika penelitian tersebut dilakukan. Penelitian ini juga
menggunakan pendekatan kualitatif. Pendekatan kualitatif adalah mekanisme kerja penelitian
yang berpedoman penilaian subjektif nonstatistik atau non matematis, dimana ukuran nilai
yang digunakan dalam penelitian ini bukanlah angka-angka skor, melainkan kategorisasi
nilainya atau kualitasnya(Sugiono 2017). Penentuan jumlah sampel dalam penelitian ini ialah
dengan menggunakan sampel purposive sampling. Sampel purposive sampling ialah dengan
cara mengambil subjek bukan didasarkan atas strata, random, atau daerah tetapi didasarkan
atas adanya tujuan tertentu.

Adapun instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu tes dan
wawancara. Tes yang dirancang untuk keperluan mendiagnosis kesulitan-kesulitan yang
dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal persamaan garis lurus. Berdasarkan hasil tes
tersebut dapat diidentifikasi kesulitan siswa berupa kesalahan-kesalahan siswa dalam
menjawab soal yang berkaitan dengan materi pelajaran.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilakukan di MTS YLPI Lubuk Bendahara Kabupaten Rokan Hulu Provinsi
Riau. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VIl C tahun ajaran 2023/2024 semester ganijil
sebanyak 16 siswa. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana kesulitan belajar
matematika siswa pada materi persamaan garis lurus kelas VIII MTS YLPI Lubuk Bendahara
Kabupaten Rokan Hulu.

Kesulitan belajar matematika yang dialami siswa dalam menggunakan konsep,
menggunakan prinsip, dan menyelesaikan masalah verbal yang terkandung dalam soal tes,
dapat dilihat pada tabel 1

Tabel 1 Persentase Kesulitan Belajar Sisfwa Pada Masing-Masing Indikator

No. Indikator kesulitan nglah Persentase Kriteria
Siswa

1. Kesulitan dalam menggunakan konsep 10 61% Tinggi

2.  Kesulitan dalam menggunakan prinsip 10 63% Tinggi

3 Kesulitan dalam menyelesaikan 13 83% Tinggi

masalah verbal

Tabel 1 merupakan persentase kesulitan siswa dari masing-masing indikator kesulitan
belajar matematika pada pokok bahasan persamaan Garis Lurus. Terlihat pada masing-
masing indikator masih banyak siswa yang mengalami kesulitan, rata-rata kesulitan siswa
dalam menggunakan konsep sebanyak 61% termasuk dalam kategori kesulitan tinggi dan
kesulitan siswa dalam menggunakan prinsip sebanyak 63% termasuk dalam kategori kesulitan
tinggi serta kesulitan siswa dalam menyelesaikan masalah verbal sebanyak 83% termasuk
dalam kategori kesulitan tinggi. Kesulitan yang dialami siswa dapat diperoleh dari analisis hasil
wawancara yang telah dilakukan dengan beberapa siswa yang mengalami kesulitan dalam
mengerjakan soal tes.

Hasil penelitian yang telah dilakukan kepada 16 orang siswa dengan memberikan 4 buah
soal tes persamaan garis lurus dan wawancara diperoleh informasi bahwa, kesulitan
menggunakan konsep, siswa sulit dalam memahami rumus yang akan dipakai pada soal dan
tidak menuliskannya. Sedangkan kesulitan dalam menggunakan prinsip siswa sulit atau
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kurang mampu dalam perhitungkan jawaban pada soal yang diberikan. Kesulitan dalam
menyelesaikan masalah berbentuk verbal, siswa sulit dalam memecahkan permasalahan
yang ada pada soal.

Hasil penelitian yang telah dilakukan pada 16 siswa dengan memberikan 4 soal yang
mencakup indikator kesulitan belajar matematika yang telah diselesaikan siswa diperoleh data
kesulitan belajar siswa. Berikut analisis hasil tes kesulitan belajar matematika siswa
berdasarkan indikator kesulitan belajar matematika siswa :.

Kesulitan Belajar Siswa Menggunakan Konsep
Berdasarkan hasil tes diperoleh banyaknya siswa yang mengalami kesulitan dalam
menggunakan konsep sebanyak 61% dan termasuk pada kriteria tinggi, peneliti menemukan
beberapa jawaban siswa yang mengalami kesulitan dalam menggunakan konsep diantaranya:
1. Pak anton mempunyai kebun kopi, pada tahun 2021 kopi yang dihasilkan mencapai 1.500
kg dan pada tahun 2022 kopi yang dihasilkan meningkat menjadi 2.500 kg. Tentukan
persamaan garis lurus yang menunjukkan keadaan tersebut!
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Gambar 1. Jawaban Siswa

Pada Gambar 1 dapat dilihat bahwa siswa tidak mampu menggunakan konsep dengan
baik dan benar Seharusnya sebelum menjawab siswa harus membuat diketahui terlebih
dahulu, tetapi siswa tidak membuat apa yang diketahu pada soal sama sekali. Berdasarkan
hasil wawancara yang telah dilakukan dengan NH didapatkan informasi bahwa siswa memang
sudah terbiasa mengerjakan soal tanpa membuat diketahui terlebih dahulu.

Indikator Menggunakan Prinsip

Berdasarkan hasil tes diperoleh kesulitan siswa dalam menggunakan prinsip sebanyak
69% dan termasuk pada kategori kesulitan tinggi, peneliti menemukan beberapa jawaban
siswa yang mengalami kesulitan dalam menggunakan prinsip:

2. jika gradien garis yang melalui titik (-4,p) dan (1,2) adalah —% , maka tentukanlah nilai p
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Gambar 2. Jawaban Siswa
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Pada Gambar 2 dapat dilihat bahwa siswa tidak dapat menggunakan prinsip dengan
baik dan benar. siswa tidak dapat menuliskan hasil akhir dari apa yang ditanyakan pada soal.
Berdasarkan hasil wawancara dengan MIA didapat informasi bahwa siswa ingin cepat selesai
dalam menjawab soal, sehingga pada penggunaan prinsipnya siswa dalam membuatkan
jawaban.

Indikator Menyelesaikan Masalah Verbal

Berdasarkan hasil tes diperoleh kesulitan siswa dalam menggunakan prinsip sebanyak
64% dan termasuk pada kategori kesulitan tinggi, peneliti menemukan beberapa jawaban
siswa yang mengalami kesulitan dalam menyelesaikan masalah verbal:
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3. Pak anton mempunyai kebun kopi, pada tahun 2021 kopi yang dihasilkan mencapai 1.500
kg dan pada tahun 2022 kopi yang dihasilkan meningkat menjadi 2.500 kg. Tentukan
persamaan garis lurus yang menunjukkan keadaan tersebut!
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Gambar 3. Jawaban Siswa

Pada Gambar 3 terlihat bahwa siswa sudah dapat menentukan nilai a dan nilai b,
namun siswa melakukan kesalahan yaitu tidak membuatkan kesimpulan persamaan garis
lurusnya. Berdasarkan hasil wawancara dengan DAK diperoleh informasi bahwa siswa
kehabisan waktu karena terlalu lama mengerjakan soal no 1 dan 2.

SIMPULAN

Berdasarkan penelitian telah dilakukan menunjukkan bahwa masih banyak siswa yang
mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal matematika pada pokok bahasan persamaan
garis lurus di kelas VIII MTs YLPI Lubuk Bendahara Kabupaten Rokan Hulu. Disimpulkan
bahwa kesulitan dalam menggunakan konsep yang dialami siswa sebanyak 61% termasuk ke
dalam kesulitan kategori tinggi, kesulitan dalam menggunakan prinsip sebanyak 63%
termasuk ke dalam kesulitan kategori tinggi, dan kesulitan dalam menyelesaikan masalah
verbal sebanyak 83% termasuk ke dalam kesulitan kategori tinggi. Pada kesulitan konsep
siswa sulit dalam memahami rumus yang akan dipakai pada soal. Sedangkan kesulitan dalam
menggunakan prinsip siswa sulit atau kurang mampu dalam perhitungan jawaban pada soal
yang diberikan. Serta kesulitan dalam menyelesaikan masalah verbal, siswa sulit dalam
memecahkan permasalahan yang ada pada soal dan sulit dalam memodelkan soal ke dalam
bentuk matematika dan sulit menarik kesimpulan jawaban soal.
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